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Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Prestasi Belajar dan Fungsi Kognitif 
pada Anak Sekolah Dasar

Elda Khalida, Eddy Fadlyana, Dadang Hudaya Somasetia
Departemen Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran/Rumah Sakit Hasan Sadikin, Bandung

Latar belakang. Kebiasaan sarapan memiliki dampak positif dengan menyediakan kadar glukosa darah optimal untuk proses belajar 
di sekolah. Kadar glukosa darah optimal dapat mendukung prestasi belajar dan fungsi kognitif. 
Tujuan. Menganalisis hubungan sarapan dengan prestasi belajar dan fungsi kognitif pada anak sekolah dasar.
Metode. Penelitian desain potong lintang dilakukan pada bulan Desember 2013 hingga Maret 2014 terhadap 164 subjek siswa kelas 5 
dan 6 sekolah dasar di Bandung. Prestasi belajar pada penelitian ini dinilai dengan melihat nilai matematika dan bahasa Indonesia. Fungsi 
kognitif dinilai dengan melakukan tes Mini Mental State Examination (MMSE). Analisis statistik korelasi dilakukan dengan menggunakan 
uji Chi-square Pearson dan Exact Fisher. Untuk menganalisis faktor perancu yang lebih dari satu digunakan regresi logistik.
Hasil. Terdapat 164 anak yang memenuhi kriteria penelitian, 28,7% memiliki kebiasaan sarapan dan 71,3% tidak sarapan. Dari 
hasil analisis didapatkan hubungan yang bermakna antara sarapan dengan prestasi belajar matematika (p=0,015), sarapan dengan 
prestasi belajar bahasa Indonesia (p=0,032), tetapi didapatkan hubungan yang tidak bermakna antara sarapan dengan fungsi kognitif 
(p=0,300).
Kesimpulan. Terdapat hubungan kebiasaan sarapan dengan prestasi belajar pada anak sekolah dasar, namun tidak terdapat hubungan 
dengan fungsi kognitif. Sari Pediatri 2015;17(2):89-94.
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The relationship between Breakfast Habits with School Performance and 
Cognitive Function in Elementary School Children

Elda Khalida, Eddy Fadlyana, Dadang Hudaya Somasetia

Background. Breakfast habits had a positive impact, by providing optimal blood glucose levels that can support the achievement of 
learning and cognitive function. 
Objective. To analyze the relationship of breakfast habits with school performance and cognitive function among elementary school 
children.
Method. This study was a cross sectional design. Subjects were students in 5th and 6th grade of elementary school. Learning achievement 
in the study was assessed by looking at academic performance in mathematics and Indonesian language. Cognitive function was 
assessed  with the Mini-Mental State Examination (MMSE) test. Breakfast relationship with academic performance and cognitive 
function were analyzed based on Pearson’s chi-square test, and logistic regression was used to analyze confounding factors.
Result. The results of analysis reveals a significant association between breakfast with mathematics achievement (p=0,015), breakfast with 
Indonesian learning achievement (p=0,032), but no significant relationship between breakfast with cognitive function (p=0,441).
Conclusion. There is a relationship breakfast habits with school performance, but no relationship with cognitive function. 
Sari Pediatri 2015;17(2):89-94..
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Kebiasaan sarapan banyak mendapat per-
hatian pada masa anak dan remaja. Bah-
kan, sarapan telah dianggap sebagai waktu 
makan paling penting dalam sehari. 

Sebagian besar orangtua maupun guru cenderung 
menganggap sarapan sebagai prasyarat keberhasilan 
proses belajar selepas periode puasa yang cukup 
panjang pada malam sebelumnya.1-4

     Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2010, 16,9%–
50% anak usia sekolah dan remaja, serta rata-rata 31,2% 
orang dewasa di Indonesia tidak biasa sarapan. Anak 
sekolah sekedar mengonsumsi minuman saat sarapan 
(26,1%), seperti air putih, susu, atau teh dan 44,6% 
mengonsumsi sarapan berkualitas rendah.5 Sarapan yang 
baik adalah mengonsumsi makanan yang mengandung 
gizi seimbang dan memenuhi 20%–25% dari kebutuhan 
energi total yang dilakukan pada pagi hari sebelum 
kegiatan belajar di sekolah. Waktu sarapan dimulai dari 
pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 10.00 pagi.6

Sarapan pagi sebagai pemasok energi awal, 
khususnya sebagai sumber energi glukosa bagi otak, 
sangat dianjurkan bagi semua orang. Glukosa sangat 
terlibat dalam mekanisme daya ingat kognitif (memori) 
seseorang. Glukosa adalah bentuk dari karbohidrat 
yang ada di dalam aliran darah untuk menjadi bahan 
bakar bagi otak. Neuron tidak dapat menyimpan 
glukosa maka otak bergantung pada aliran darah untuk 
mendapatkan energi.7

Asupan nutrisi optimal akan memberikan status 
gizi baik yang selanjutnya dapat memengaruhi prestasi 
belajar dan fungsi kognitif.8,9 Seperti ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Gajre dkk,10 Ghazi dkk11

dan Rampesaud dkk12 yang melaporkan bahwa kelompok 
anak dengan kebiasaan sarapan berpengaruh pada 
konsentrasi, memori, dan prestasi belajar.  Pada penelitian 
yang dilakukan Mahoney dkk9 dan Wesnes dkk13

kebiasaan sarapan berpengaruh pada fungsi kognitif.
Mengingat pentingnya sarapan untuk prestasi 

belajar dan fungsi kognitif, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan menganalisis 
hubungan kebiasaan sarapan dengan prestasi belajar 
dan fungsi kognitif pada anak sekolah dasar kelas 5 
dan 6. 

Metode

Penelitian rancangan potong silang yang dilaksanakan 
pada 1 Desember 2013 sampai dengan 31 Maret 2014. 

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar. Kriteria 
inklusi adalah siswa kelas 5 dan 6 sekolah dasar dan sehat 
secara klinis. Kriteria eksklusi adalah siswa yang memiliki 
status gizi tidak normal. Sekolah dasar yang diikutser-
takan dalam penelitian adalah sekolah dasar di wilayah 
binaan Puskesmas Ibrahim Adjie, Puskesmas Puter, dan 
Puskesmas Garuda Kota Bandung, yaitu SDN Babakan 
Surabaya 4, SDN Babakan Surabaya 7, SDN Babakan 
Surabaya 14, SDN Tilil 1, SDN Tilil 2, SDN Tilil 3, 
SDN Tilil 4, SDN Garuda 1,  SDN Garuda 2, SDN 
Garuda 3, dan SDN Garuda 4. Subjek yang memenuhi 
kriteria inklusi penelitian adalah 164 subjek. Penelitian 
telah mendapat persetujuan Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran/
RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung dan persetujuan 
keikutsertaan penelitian didapatkan dari orangtua/wali. 
Data penelitian diperoleh dari anamnesis, pemeriksaan 
fisis, nilai rapor, dan tes MMSE. 

Instrumen penilaian prestasi belajar yang diguna-
kan adalah berdasarkan nilai rapor tahun ajaran 
2013/2014. Nilai yang diambil adalah nilai mata 
pelajaran matematika dan bahasa Indonesia. Instrumen 
yang digunakan untuk menilai fungsi kognitif adalah 
mini mental state examination (MMSE) yang berkisar 
5–10 menit, meliputi orientasi, atensi-konsentrasi, 
memori, bahasa, dan konstruksional. Uji statistik yang 
digunakan untuk menganalisis hubungan kebiasaan 
sarapan dengan prestasi belajar dan fungsi kognitif 
menggunakan uji chi-square Pearson dan Excact Fisher.
Faktor perancu untuk fungsi kognitif dianalisis dengan 
menggunakan regresi logistik.

Hasil

Di antara 164 subjek, 47 anak termasuk dalam 
kelompok biasa sarapan yang selanjutnya disebut 
kelompok I dan 117 termasuk dalam kelompok tidak 
biasa sarapan yang selanjutnya disebut kelompok II. 

Karakteristik subjek penelitian tertera pada Tabel 
1. Tabel 2 menunjukkan hubungan bermakna antara 
sarapan dan prestasi matematika (p=0,008) dan prestasi 
belajar bahasa Indonesia (p=0,035). Sebaliknya, Tabel 
3 menunjukkan tidak terdapat hubungan kebiasaan 
sarapan dengan fungsi kognitif, walaupun faktor 
perancu yang berhubungan dengan fungsi kognitif 
turut dianalisis. Pada analisis ini didapatkan hubungan 
bermakna pendidikan ayah (p=0,039) dan penghasilan 
ayah (p=0,032) dengan fungsi kognitif.
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Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik
Kebiasaan sarapan

Kelompok I
n=47

Kelompok II
n=117

Usia
     Rerata (SB) 11,34 (0,668) 11,3(0,912)
     Median (Rentang) 11 (10–13) 11(9–14)
Jenis kelamin, n (%)
     Laki – laki 26 (55,3) 67 (57,3)
     Perempuan 21 (44,7) 50 (42,7)
Berat badan (kg)
     Rerata (SB) 34,02 (7,281) 33,14 (5,198)
     Median (rentang) 32,4 (21,3–61) 35,7 (26–38,6)
Tinggi badan (cm)
     Rerata (SB) 141,02 (8,425) 138,63 (6,278)
     Median (rentang) 139,4 (123–164) 137,5 (132–148)
BMI
     Rerata(SB) 16,98 (2,227) 17,34 (2,456)
     Median (rentang) 16,35 (14,1–24,4) 16,65 (14,5–21,2)

 Keterangan: Kelompok I: sarapan; Kelompok II: tidak sarapan

Tabel 2. Hubungan kebiasaan sarapan dengan prestasi belajar matematika dan Bahasa Indonesia

Prestasi nilai 
Kebiasaan sarapan

Nilai p*Kelompok I
n=47

Kelompok II
n=117

Matematika
   Sangat baik 28 39

0,008   Baik 12 45
   Cukup/kurang 7 33
Bahasa Indonesia
   Sangat baik 31 54

0,035   Baik 15 50
   Cukup/kurang 1 13

Keterangan: uji-chi kuadrat Pearson *;Kelompok I: sarapan; Kelompok II: tidak sarapan

Tabel 3. Hubungan kebiasaan sarapan dengan fungsi kognitif 

Fungsi kognitif
Kebiasaan sarapan

Nilai p*Kelompok I
n=47

Kelompok II
n=117

Normal 46 110 0,441

Probable gangguan kognitif 1 7

Keterangan: uji Exact Fisher*; Kelompok I: sarapan; Kelompok II: tidak sarapan
Setelah diperhitungkan faktor perancu, kebiasaan sarapan tetap tidak bermakna, sedangkan pendidikan ayah dan penghasilan 
ayah bermakna dengan p=0,039 dan 0,032.
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Pembahasan

Hasil penelitian kami mendapatkan data bahwa 
kebiasaan tidak sarapan lebih banyak dilakukan oleh 
anak sekolah dasar. Hal tersebut sesuai dengan data 
yang diperoleh dari Riset Kesehatan Dasar 2010 bahwa 
16,9%–50% anak usia sekolah dan remaja di Indonesia 
tidak biasa sarapan. Selain tidak mau sarapan, tidak 
semua orang menyadari dan mengetahui pentingnya 
manfaat sarapan.14

Definisi operasional sarapan yang digunakan 
dikategorikan biasa sarapan jika dalam seminggu 
melakukan sarapan 4 kali dan mengandung energi 
20%–25% dari kebutuhan total sehari. Subjek 
penelitian rata-rata melakukan sarapan lebih dari 4 
kali dalam seminggu, tetapi jumlah konsumsi kalori 
masih kurang dari 20%–25% total kebutuhan kalori 
dalam sehari. Hal tersebut disebabkan karena kualitas 
makanan sarapan yang masih kurang baik.

Pada penelitian kami, karakteristik subjek 
berdasarkan usia menurut kebiasaan sarapan tidak 
berbeda. Begitu pula untuk karakteristik jenis kelamin, 
berat badan, tinggi badan, dan BMI berdasarkan 
kebiasaan sarapan secara statistik tidak menunjukkan 
hubungan yang bermakna. 

Karakteristik sosioekonomi yang diteliti, seperti  
jumlah anak dalam keluarga, pendidikan orangtua, 
pekerjaan orangtua, dan pendapatan keluarga juga 
tidak menunjukkan hubungan dengan kebiasaan 
sarapan. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Rampersaud dkk12 yang 
melaporkan bahwa kebiasaan sarapan berhubungan 
dengan jenis kelamin, yaitu kebiasaan tidak sarapan 
banyak dilakukan oleh anak perempuan, usia anak yang 
lebih besar, dan berhubungan dengan latar belakang 
sosioekonomi yang rendah. 

Untuk menilai prestasi belajar, kami melakukan 
penilaian terhadap pelajaran matematika dan Bahasa 
Indonesia karena dalam intelegensi terdapat dua 
kemampuan dasar yang dijadikan sebagai parameter 
kemampuan intelektual maupun kemampuan berpikir 
seseorang, yaitu matematika dan bahasa.15 Berdasarkan 
uji-chi kuadrat Pearson, terdapat hubungan prestasi 
belajar matematika dan Bahasa Indonesia dengan 
kebiasaan sarapan. Prestasi belajar matematika dan 
Bahasa Indonesia yang sangat baik sebagian besar 
diperoleh oleh kelompok anak dengan kebiasaan 
sarapan, sementara prestasi yang lebih rendah lebih 
banyak dialami kelompok anak tidak sarapan. Hasil 

yang serupa juga ditemukan oleh Gajre dkk10 yang 
melaporkan bahwa kelompok anak dengan kebiasaan 
sarapan (>4 hari per minggu) memiliki nilai yang lebih 
tinggi untuk ilmu pengetahuan dan Bahasa Inggris 
dibandingkan dengan kelompok anak yang tidak 
pernah makan sarapan, tetapi tidak terdapat perbedaan 
dalam nilai matematika.

Seseorang yang mempunyai kemampuan dasar 
matematika dan kemampuan dasar bahasa yang baik 
akan mempunyai nilai kognitif yang baik sehingga 
mendapatkan prestasi yang baik.15,16 Pada penelitian 
ini, kami mendapatkan hubungan prestasi belajar 
matematika dan bahasa Indonesia dengan fungsi 
kognitif.

Tidak semua penelitian menunjukkan dampak 
positif dari konsumsi sarapan terhadap fungsi kognitif,20

seperti pada penelitian ini yang menunjukkan tidak 
terdapat hubungan kebiasaan sarapan dengan fungsi 
kognitif yang dinilai berdasarkan tes MMSE. Fungsi 
kognitif berhubungan erat dengan memori. Memori 
atau ingatan diartikan sebagai kemampuan menyimpan 
dan mendapatkan informasi setelah pikiran manusia 
mendapatkan pengalaman. Memori adalah unsur 
perkembangan kognitif yang memuat seluruh situasi 
yang di dalamnya individu menyimpan informasi yang 
ia terima sepanjang waktu.17 Howard dan Kahana18

menegaskan bahwa ingatan menjadi sesuatu yang sangat 
penting di dalam proses kognitif manusia karena memori 
berfungsi untuk mengingat kembali apa yang pernah 
dialami atau dipelajari. 

Memori terbagi menjadi 2, yaitu memori jang-
ka pendek (working memory/short term memory)
dan memori jangka panjang (long term memory). 
Memori jangka pendek adalah kapasitas otak untuk 
mengumpulkan informasi dalam jumlah kecil dalam 
periode waktu yang singkat. Periode waktu yang 
singkat mencakup waktu 0–30 detik. Memori jangka 
panjang adalah kapasitas otak untuk mengumpulkan 
informasi dalam jumlah tidak terbatas dan waktu yang 
tidak terbatas pula. Periode waktu dan kapasitas untuk 
memori jangka panjang tidak terbatas.19

Memori dipostulasikan sebagai perwujudan 
hubungan yang erat antara sinaptik sel saraf di otak. 
Oleh karena itu, plastisitas sinaptik merupakan proses 
dasar dalam belajar dan memori.20 Plastisitas sinaptik 
adalah kemampuan sel saraf untuk memperkuat atau 
memperlemah hubungannya satu sama lain sehingga 
dapat meningkatkan atau menurunkan aktivitasnya.21

Plastisitas ini juga disebabkan oleh pengaruh sejumlah 
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reseptor yang berlokasi di sel saraf.22 Terdapat beberapa 
mekanisme yang berperan dalam plastisitas sinaptik 
antara lain perubahan jumlah neurotransmiter 
yang disekresikan dan respons sel saraf terhadap 
neurotransmiter tersebut.23 Plastisitas sinaptik eksitasi 
maupun inhibisi bergantung dari pelepasan kalsium 
postsinaptik.22

Fungsi kognitif dan prestasi akademik pada anak 
juga terkait dengan berbagai hal faktor perancu 
termasuk di antaranya indikator status sosioekonomi 
dan tingkat pendidikan orangtua. Kami mendapatkan 
hubungan antara karakteristik pendidikan ayah, 
pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, dan penghasilan ayah 
dengan fungsi kognitif. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan Cabrera dkk24 yang melaporkan hasil 
bahwa pendidikan ayah dan penghasilan keluarga 
berhubungan bermakna dengan kognitif anak. Hal 
tersebut terjadi karena ayah yang memiliki pendidik-
an sekolah tinggi lebih termotivasi sebagai orangtua 
dan lebih sadar akan kebutuhan perkembangan anak 
dibandingkan dengan yang berpendidikan lebih 
rendah.24 Hasil uji statistik yang berbeda ditunjukkan 
oleh variabel latar belakang tingkat pendidikan ibu. 
Menurut Currie dan Moretti,25 pendidikan ibu 
berhubungan secara tidak langsung dengan kognitif 
anak melalui efek yang signifikan pada berat lahir dan 
usia kehamilan. Pendidikan ibu juga memengaruhi 
hubungan potensial dengan luaran kelahiran, seperti 
kebiasaan merokok ibu, perawatan prenatal, status 
perkawinan, dan pendidikan pasangan.25 Pada 
penelitian kami, latar belakang penghasilan ayah 
memiliki hubungan dengan fungsi kognitif. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Cabrera dkk24 yang dilakukan pada populasi anak 
usia kurang dari 64 bulan.

Penelitian kami memiliki beberapa keterbatasan. 
Penggunaan metode potong lintang yang mendapatkan 
data dari hasil anamnesis. Untuk mendapatkan hasil 
dengan analisis lebih mendalam diperlukan penelitian 
longitudinal. Untuk menganalisis kebiasaan sarapan 
dengan kinerja kognitif dan prestasi akademik, uji 
coba terkontrol dengan menggunakan tes kognitif 
yang sama, dan pada usia yang sama harus dilakukan 
agar penelitian dapat dibandingkan dengan lebih 
mudah. Percobaan intervensi diperlukan untuk 
mengkaji manfaat jangka panjang dari konsumsi 
sarapan terhadap prestasi akademik dan fungsi 
kognitif. Tambahan lain untuk studi selanjutnya 
adalah penambahan pemantauan glukosa darah, untuk 

memungkinkan penilaian efek glukosa pada fungsi 
kognitif dan prestasi belajar. 

Faktor perancu lain pada penelitian yang tidak 
dianalisis adalah keterlibatan orangtua dalam 
proses belajar anak. Pada penelitian sebelumnya, 
keterlibatan salah satu orangtua yang lebih dominan 
dapat berpengaruh pada prestasi belajar. Penelitian 
kami menunjukkan bahwa anak yang mempunyai 
hubungan baik dengan ibu dibandingkan dengan 
ayah menunjukkan prestasi akademik yang lebih baik 
di sekolah.26 Pada penelitian lain dinyatakan bahwa 
anak yang diasuh oleh salah satu orangtua memiliki 
kognitif yang lebih rendah dibandingkan dengan anak 
yang orangtuanya lengkap.27

Kami menggunakan tes MMSE untuk menilai fung-
si kognitif. Faktor lain yang juga dapat memengaruhi 
fungsi kognitif yang tidak dinilai pada penelitian kami, 
antara lain riwayat persalinan prematur atau asfiksia, 
riwayat penyakit anak, kesehatan mental emosional, 
dan penilaian intelegensia.

Kesimpulan

Terdapat hubungan kebiasaan sarapan dengan prestasi 
belajar pada anak sekolah dasar kelas 5 dan 6, tetapi 
tidak didapatkan hubungan kebiasaan sarapan dengan 
fungsi kognitif. 
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